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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat 

kepuasan guru terhadap pelatihan pelatihan Assembler Edu, 

relevansi pelatihan Assembler Edu dengan tugas utama guru 

dalam pembelajaran berbasis proyek, serta umpan balik guru 

mengenai pelatihan tersebut. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan analisis deskriptif. Pelatihan ini di 

laksanakan di SMA Muhammadiyah Mlati dengan peserta 

berjumlah 30 guru secara daring. Hasil analisis pada penelitian 

ini menunjukkan bahwa guru memberikan respon sangat positif 

terhadap pelatihan ini. Mereka merasa puas dan menilai pelatihan 

Assembler Edu bermanfaat dalam memperkuat pemahaman 

mereka tentang peran guru sebagai fasilitator Pelajar Pancasila. 

Selain itu, pelatihan ini dianggap relevan dengan kebutuhan 

mereka, mendorong guru untuk menerapkan pembelajaran 

berbasis proyek yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka 

menggunakan Assembler Edu. 

 

Kata Kunci: Pelatihan, Assembler Edu, Sekolah Menengah Atas 

 

A B S T R A C T 

This research aims to describe the level of teacher 

satisfaction with Assembler Edu training, the relevance of 

Assembler Edu training to the main tasks of teachers in project-

based learning, and teacher feedback regarding the training. 

This research uses a quantitative approach with descriptive 

analysis. This training was carried out at Muhammadiyah Mlati 

High School with 30 brave teachers participating. The results of 

the analysis in this research show that teachers responded very 

positively to this training. They felt satisfied and considered the 

Assembler Edu training useful in strengthening their 

understanding of the role of teachers as facilitators for Pancasila 

Students. In addition, this training is considered relevant to their 

needs, encouraging teachers to implement project-based 

learning in accordance with the Merdeka Curriculum using 

Assembler Edu. 
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PENDAHULUAN 

Dunia pendidikan di Indonesia saat ini menghadapi tantangan yang semakin rumit, 

terutama seiring dengan perubahan global dan tuntutan era digital yang terus berkembang (Pare 

& Sihotang, 2023). Dalam menghadapi dinamika ini, Kurikulum Merdeka diperkenalkan 

sebagai solusi yang membawa pendekatan baru yang mendasar. Pendekatan ini menuntut trans-

formasi signifikan dalam metode pengajaran dan pembelajaran. Kurikulum Merdeka membe-

rikan kebebasan yang lebih besar kepada sekolah dan guru untuk berinovasi dalam proses 

pembelajaran, tetapi juga menuntut mereka untuk mampu beradaptasi dan fleksibel terhadap 

kebutuhan beragam murid (Siswanto et al., 2024). Hal ini menekankan pentingnya pembela-

jaran yang berpusat pada murid, di mana murid tidak hanya diharuskan menguasai pengetahuan 

akademis, tetapi juga untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, serta keman-

dirian dalam belajar. 

Salah satu elemen penting dari Kurikulum Merdeka adalah penguatan Profil Pelajar 

Pancasila, yang menjadi fondasi karakter bagi murid-murid Indonesia (Savitri & Susanti, 

2024). Profil ini mencerminkan cita-cita pendidikan nasional yang fokus pada pembentukan 

generasi yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki akhlak mulia, 

mandiri, kreatif, dan semangat gotong royong. Di samping itu, murid juga diharapkan dapat 

bernalar kritis serta menghargai keberagaman budaya dan sosial yang ada di Indonesia. Menu-

rut Putri (2024), penguatan karakter ini bertujuan untuk menghasilkan individu yang tidak 

hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki moralitas dan kesadaran sosial yang tinggi, 

sehingga dapat memberikan kontribusi positif bagi bangsa dan negara dalam berbagai konteks, 

baik lokal maupun global. 

Dalam upaya untuk mencapai cita-cita pendidikan nasional, peran guru menjadi sangat 

penting (Suhandi & Robi’ah, 2022). Guru tidak lagi sekadar sebagai penyampai pengetahuan, 

tetapi juga sebagai perancang pembelajaran yang efektif dan relevan untuk mengembangkan 

karakter dan kompetensi murid sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila. Tugas guru adalah 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada aspek akademis, tetapi 

juga pada penguatan nilai-nilai moral, spiritual, dan sosial yang tercermin dalam Profil Pelajar 

Pancasila (Siswanto et al., 2024). Tantangan ini menuntut guru untuk lebih kreatif dan inovatif 
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dalam merancang pembelajaran yang mendukung perkembangan holistik murid, yang tidak 

hanya menekankan kemampuan kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik. 

Salah satu metode yang dianggap relevan dan efektif untuk mencapai tujuan ini adalah 

pembelajaran berbasis proyek (Yuliani et al., 2024). Metode ini memberikan murid kesempatan 

untuk belajar melalui proyek nyata yang menuntut mereka memecahkan masalah, berkolabo-

rasi, dan mengaplikasikan pengetahuan dalam konteks kehidupan sehari-hari. Dengan mene-

rapkan metode ini, murid didorong untuk berpikir secara kreatif dan kritis, mengembangkan 

kemampuan kerjasama, serta memperkuat rasa tanggung jawab dan kemandirian dalam menye-

lesaikan tugas. Penerapan metode ini tidak hanya membantu murid memahami konsep secara 

mendalam, tetapi juga membentuk karakter mereka sesuai dengan nilai-nilai dalam Profil 

Pelajar Pancasila, seperti gotong royong, kreativitas, dan kemandirian. 

Namun, tantangan utama yang dihadapi oleh para guru adalah bagaimana menginteg-

rasikan Profil Pelajar Pancasila ke dalam desain pembelajaran berbasis proyek dengan efektif. 

Banyak guru yang masih merasa kesulitan untuk menyelaraskan nilai-nilai Profil Pelajar 

Pancasila dengan penerapan metode pembelajaran berbasis proyek di kelas. Kendala ini tidak 

hanya berkaitan dengan keterbatasan pemahaman guru terhadap metode pembelajaran inovatif, 

tetapi juga dengan keterampilan teknis dalam merancang proyek yang dapat mendukung 

pengembangan karakter murid sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka (Pisriwati et al., 

2024; Listyanti et al., 2024). Sebagai konsekuensinya, implementasi pembelajaran berbasis 

proyek seringkali tidak berjalan dengan optimal dan kurang mencerminkan integrasi yang kuat 

dengan tujuan pendidikan karakter. 

Di samping itu, kurangnya akses terhadap pelatihan yang berkualitas menjadi salah satu 

hambatan signifikan yang dihadapi oleh para guru (H. A. Putri et al., 2024). Tidak semua guru 

memiliki kesempatan untuk mengikuti pelatihan yang dapat meningkatkan pemahaman mereka 

tentang strategi pembelajaran inovatif seperti pembelajaran berbasis proyek. Bahkan, bagi guru 

yang sudah memahami konsep ini, keterbatasan bimbingan dalam mengaplikasikan teori ke 

praktik kelas sering kali menjadi penghalang utama. Banyak guru yang merasa tidak percaya 

diri atau merasa kurang memiliki keterampilan untuk mendesain pembelajaran yang tidak 

hanya berfokus pada konten akademis tetapi juga pada penguatan karakter murid melalui 

pembelajaran berbasis proyek. Oleh karena itu, sangat penting bagi guru untuk menguasai 

aplikasi pembelajaran, salah satunya adalah dengan memanfaatkan Assembler Edu. 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat 
Vol. 1 (1), November 2024 

 

 

10 
 

Licensed under  a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License, 
ISSN:  (Online) 

Assembler Edu merupakan platform digital yang memanfaatkan teknologi augmented 

reality untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Nugrohadi & Anwar, 2022). Berbagai studi 

menunjukkan bahwa Assembler Edu efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

interaktif dan menarik. Dengan memanfaatkan animasi bergerak dan visualisasi 3D, Assembler 

Edu membantu murid untuk memahami konsep-konsep yang kompleks dengan lebih mudah 

dan menarik. Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa penggunaan Assembler Edu da-

lam proses pembelajaran dapat meningkatkan motivasi murid dan keterlibatan mereka, ter-

utama dalam konteks pembelajaran berbasis proyek (Pisriwati et al., 2024; Putri et al., 2024). 

Platform ini memungkinkan guru untuk merancang materi pembelajaran yang lebih variatif 

dan disesuaikan dengan Kurikulum Merdeka, menjadikannya sebagai alat yang berharga dalam 

mendukung pengembangan Profil Pelajar Pancasila dan memfasilitasi pembelajaran yang 

kreatif dan efektif. 

Berdasarkan hal tersebut, perlu diadakan pelatihan untuk penggunaan Assembler Edu 

bagi guru. Pelatihan ini dirancang secara khusus untuk membantu guru dalam mengembangkan 

keterampilan merancang proyek yang sejalan dengan tujuan penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

Dengan pendekatan yang menyeluruh, Assembler Edu memberikan bekal yang komprehensif 

kepada para guru, mencakup pengetahuan teoritis dan keterampilan praktis dalam mengguna-

kan teknologi serta strategi pengajaran yang efektif. Melalui pelatihan ini, guru-guru diharap-

kan dapat merancang pembelajaran berbasis proyek yang tidak hanya sesuai dengan kurikulum 

nasional, tetapi juga mampu mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila, seperti gotong royong, 

kemandirian, dan kreativitas, ke dalam setiap proyek yang mereka kembangkan.di masa men-

datang. 
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METODE PENGABDIAN 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kuantitatif deskriptif. Tujuan utama 

penelitian ini adalah untuk mengevaluasi tingkat kepuasan murid terhadap pelatihan Assembler 

Edu yang dilaksanakan secara daring oleh 30 guru di SMA Muhammadiyah Mlati, serta untuk 

mengumpulkan masukan dari guru terkait pelatihan yang telah dilaksanakan. Pelatihan dilaku-

kan menggunakan aplikasi Gmeet, dan pada akhir sesi, peserta diminta untuk mengisi tugas 

melalui Google Form. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dengan 

skala likert 4 yang mengacu pada Widoyoko (2017). Untuk menganalisis kepuasan dan 

relevansi pelatihan menurut murid, data dianalisis secara deskriptif dengan menghitung jumlah 

murid untuk setiap opsi jawaban yang diberikan. Selanjutnya, data masukan dari murid diana-

lisis menggunakan Tools Python. 

HASIL 

 Pada pelatihan ini, para guru memanfaatkan Assembler Edu untuk meningkatkan kete-

rampilan mereka dalam merancang pembelajaran berbasis proyek yang sesuai dengan Kuriku-

lum Merdeka. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat kepuasan guru, relevansi 

pelatihan, dan mengumpulkan masukan dari para guru. Hasil analisis mengenai ketiga aspek 

tersebut akan dijelaskan sebagai berikut. 

 

Gambar 1. Hasil Survei Tingkat Kepuasan Guru 

Analisis data mengenai tingkat kepuasan guru terhadap pelatihan menunjukkan hasil 

seperti yang terlihat pada Gambar 1. Dari gambar tersebut, terlihat bahwa 43% murid merasa 

sangat puas, 33% puas, dan 17% merasa cukup puas dan 7% tidak puas dengan penggunaan 

assemblr edu. Tingkat kepuasan yang tinggi di antara mayoritas guru mengindikasikan bahwa 

pelatihan Assembler Edu yang diselenggarakan oleh guru untuk meningkatkan keterampilan 
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dalam merancang pembelajaran berbasis proyek sesuai Kurikulum Merdeka Belajar dianggap 

sangat baik. Murid menilai bahwa guru berhasil mengimplementasikan Kurikulum Merdeka 

melalui pembelajaran berbasis proyek dengan efektif, sehingga kegiatan pembelajaran menjadi 

menarik dan menyenangkan, memungkinkan murid untuk tetap fokus dan menikmati proses 

belajar dari awal hingga akhir. 

 

Gambar 2. Hasil Survei Tingkat Relevansi Pelatihan 

Analisis data mengenai tingkat relevansi materi pelatihan menunjukkan hasil yang 

digambarkan pada Gambar 2. Gambar tersebut menunjukkan bahwa 47% guru merasa materi 

pelatihan sangat relevan, 30% merasa relevan, dan 20% merasa cukup relevan dan 3% merasa 

tidak relevan dengan tugas dan fungsi mereka sebagai murid. Tingginya tingkat relevansi ini 

mengindikasikan bahwa pelatihan Assembler Edu yang diselenggarakan sesuai dengan tupoksi 

guru dan murid sebagai pelajar Pancasila. Pelatihan ini mampu mendukung pengembangan 

profil pelajar Pancasila yang diharapkan, seperti kemandirian belajar, karena pelatihan dilaku-

kan secara daring. Meskipun demikian, murid dapat mengikuti proses pembelajaran dengan 

baik. 

Selain menganalisis kepuasan dan relevansi materi pelatihan, penelitian ini juga meng-

evaluasi masukan dari guru terkait pelatihan yang dilaksanakan. Data masukan peserta diana-

lisis menggunakan library Wordcloud pada Python 3.7 dengan Jupyter Notebook. Hasil dari 

analisis masukan peserta pelatihan ditampilkan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Kata kunci yang sering Muncul 

Kata Kuci 
Total 

kemunculan 

Termotivasi 2 

Pelajaran 5 

Bermanfaat 6 

Menarik 7 

Kurikulum merdeka 10 

Tabel 1 menampilkan peringkat kata kunci yang paling sering digunakan oleh peserta 

dalam memberikan masukan terhadap pelatihan. Berdasarkan Tabel 1, kata yang paling sering 

muncul adalah “kurikulum merdeka”, yang disebutkan sebanyak 10 kali. Kata-kata berikutnya 

adalah “menarik” 7 kali. Selanjutnya kata “bermanfaat” sebanyak 6 kali, “pelajaran” sebnyak 

5 kali dan “termotivasi” sebanyak 2 kali. Hasil analisis dari tersebut menunjukkan bahwa 

pelatihan menggunakan pembelajaran berbasis proyek yang disesuaikan dengan Kurikulum 

Merdeka dan memanfaatkan Assembler Edu dinilai baik dan sangat bermanfaat. Pelatihan ini 

juga memberikan wawasan baru tentang penggunaan augmented reality untuk mengetahui 

ataupun memunculkan elemen-elemen dari Profil Pelajar Pancasila. Sehingga, pelatihan Ass-

embler Edu dianggap menarik, memotivasi murid untuk tetap fokus belajar, serta mendorong 

guru untuk terus berkembang dan berinovasi dengan Assembler Edu. 

Kombinasi hasil analisis kepuasan dan relevansi pelatihan menunjukkan bahwa peng-

gunaan Assembler Edu dalam pembelajaran berbasis proyek yang sesuai dengan Kurikulum 

Merdeka adalah sangat tepat. Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas bagi guru dan 

murid dalam menyelenggarakan kegiatan pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas 

(Aini & Adiyono, 2023). Pembelajaran yang bervariasi dapat mencegah kebosanan murid, 

sementara guru dapat menerapkan berbagai model pembelajaran yang sesuai dengan materi 

dan kemampuan murid, seperti pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran berbasis proyek 

mengharuskan guru untuk menggunakan proyek sebagai media untuk mengajarkan materi, di 

mana murid dituntut untuk mengeksplorasi, menilai, dan menyelesaikan proyek dengan 

inisiatif mereka sendiri (Tanikawa et al., 2024; Yogyanto et al., 2024). Pembelajaran ini juga 

melatih kemandirian murid, membuat mereka lebih aktif dan kreatif.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis proyek dalam 

pelatihan Assembler Edu meningkatkan semangat murid, sesuai dengan temuan oleh Putri et 

al. (2023) dan Sinyanyuri et al. (2023), yang melaporkan peningkatan kemandirian, aktivitas, 
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dan kreativitas murid. Selain itu, penggunaan aplikasi Assembler Edu dalam pembelajaran 

dinilai sangat menarik dan efektif dalam meningkatkan pengetahuan. Aplikasi ini mudah diak-

ses dan digunakan, serta memanfaatkan animasi interaktif untuk menyampaikan materi, yang 

membantu menarik perhatian murid. Murid juga menunjukkan antusiasme untuk mengikuti 

kegiatan PjBL yang memanfaatkan Assembler Edu untuk materi selanjutnya, berkat program 

augmented reality yang memudahkan pemahaman materi dengan gambar bergerak yang rele-

van. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Ayu et al. (2022), Resti & Palupy (2024), dan 

Astiwi et al. (2024), yang mengindikasikan bahwa augmented reality dalam Assembler Edu 

dapat meningkatkan semangat belajar murid dengan cara yang lebih interaktif dan menarik. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa para guru merasa puas dengan 

pelatihan Assembler Edu, yang tercermin dari respon mayoritas dalam kuesioner setelah 

pelatihan; 43% merasa sangat puas dan 33% merasa puas. Selain itu, para guru menilai materi 

pelatihan relevan dengan tugas dan fungsi mereka sebagai pendidik, di mana 47% mengang-

gapnya sangat relevan dan 30% merasa relevan. Mereka juga menganggap pelatihan ini ber-

manfaat dan memotivasi mereka untuk terus belajar dan meningkatkan pengetahuan. Simpulan 

ini menunjukkan bahwa penelitian ini dapat menjadi referensi bagi guru dalam melaksanakan 

pembelajaran melalui pembelajaran berbasis proyek pada kurikulum merdeka. Di samping itu, 

guru dapat memanfaatkan Assembler Edu untuk menciptakan kegiatan pembelajaran yang 

lebih bervariasi dan menyenangkan. 
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